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ABSTRAK 

 Dalam sebuah pembelajaran khususnya matematika, masih banyak guru 

yang menggunakan paradigma pembelajaran lama, yaitu guru lebih mendominasi 

pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton sehingga kurang 

meningkatkan hasil belajar siswa.Setelah pembelajaran matematika kebanyakan 

siswa lupa dengan materi yang sudah dipelajari terutama dalam mengingat 

rumus.Karena, siswa terbiasa dengan menghafal rumus bukan memahami konsep 

perhitungannya atau mencoba mengembangkan diri melalui bantuan alat peraga 

yang memberinya pengalaman langsung. 

 Tujuan dari penelitian ini yaituingin mengetahui pengaruh positif 

penggunaan alat peraga model kartu terhadap hasil belajar matematika siswa, dan 

mengetahui respon siswa atas penggunaan alat peraga model kartu dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel. 

 Alat peraga model kartu adalah alat peraga yang dibuat dari kertas asturo 

atau triplek, yang dibentuk menjadi kartu, digunakan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami konsep persamaan linier satu variabel sehingga hasil belajar 

siswa akan lebih meningkat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan soal tes. Subjek eksperimen 

dalam penelitian ini adalah dua kelompok siswa yang diambil dari dua kelas dari 

lima kelas yang sudah terbentuk. Kemudian, ditentukan secara random kelas yang 

dijadikan sebagai kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya menggunakan 

alat peraga model kartudan kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol yang dalam 

pembelajarannya tanpa alat peraga. Dengan alasan kedua kelas tersebut memiliki 

rata-rata nilai akademik hampir sama, jumlah siswa sama banyaknya. 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data menggunakan bantuan 

software SPSS 16, diperoleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen 70,375%  

dengan nilai minimum 40 dan nilai maksimum 90 sedangkan nilai rata-rata post 

tes pada kelas kontrol 58,625 % dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 

90. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa yang dalam 

pembelajarannnya menggunakan alat peraga model kartu lebih baik dibanding 

yang tidak menggunakan alat peraga. Dan terdapat  perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis data diperoleh t hitung 3,977 dengan probabilitas 

0,000 < 0,05, Artinya kedua rata-rata post tes kelas eksperimen dan rata-rata post 

tes kelas kontrol benar-benar berbeda, atau tidak ada bukti statistik yang bisa 

menyatakan bahwa nilai rata-rata post tes kelas eksperimen sama dengan nilai 

rata-rata post tes kelas kontrol. Dan nilai rata-rata post tes kelas eksperimen lebih 

besar dari nilai rata-rata kelas kontrol Dan perbedaannya berkisar antara 5,868% 

dan 17,632%, dengan perbedaan rata-rata 11,75%.  

  
Kata kunci : Alat  peraga model kartu, hasil belajar  
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tatalaku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.
1
 Secara mikro pendidikan dapat dilihat dari 

hubungan elemen peserta didik, pendidik, dan interaksi keduanya dalam 

usaha pendidikan. Dalam keseluruhan pendidikan kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pembelajaran banyak bergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran yang dialami siswa sebagai peserta didik, baik ketika berada 

disekolah, lingkungan rumah, atau keluarganya sendiri. 

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. 

Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta 

didik. Interaksi bernilai edukatif karena kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pembelajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 

pembelajarannya secara sitematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

guna kepentingan pembelajaran. Dengan harapan materi bahan pelajaran yang 

disampaikannya dapat dikuasai oleh peserta didik secara tuntas.
2
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Untuk menyampaikan materi bahan pelajaran perlu adanya interaksi 

yang komunikatif antara guru dan murid. Interaksi akan selalu berkaitan 

dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses komunikasi, dikenal 

adanya unsur komunikan dan komunikator. Hubungan antara komunikan dan 

komunikator biasanya karena menginteraksikan sesuatu yaitu pesan. Dan 

untuk menyampaikan atau mengirimkan pesan diperlukan adanya media.
3
 

Sebagai suatu proses yang salah satunya adalah menyampaikan pesan, 

pembelajaran sangat rentan sekali dengan salah pengertian. Artinya pesan 

yang disampaikan oleh guru kepada siswa seringkali tidak ditangkap oleh 

siswa sebagaimana yang dimaksud oleh guru. Itulah sebabnya diperlukan 

sesuatu yang dapat mengurangi kesalah pahaman tersebut. Selain itu, sebagai 

kegiatan yang dibatasi oleh waktu, pembelajaran juga harus mampu 

memanfaatkan waktu yang ada atau bahkan mempercepat pencapaian 

kompetensi yang direncanakan. Untuk hal-hal tersebut itulah kemudian 

diperlukan media pembelajaran.
4
 

Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber 

atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan. 

Dengan demikian, posisi media selalu berada diantara komunikator dan 

komunikan, antara sumber pesan dan penerima pesan. 

Setiap materi pelajaran tentu memiliki tingkat kesukaran yang 

bervariasi. Pada satu sisi ada materi pelajaran yang tidak memerlukan alat 
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bantu, tetapi di lain pihak ada materi pelajaran yang sangat memerlukan alat 

bantu berupa media pembelajaran. Menyikapi hal ini, guru dituntut memiliki 

keterampilan mengelola kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Terutama guru matematika karena matematika adalah ilmu yang mempelajari 

konsep-konsep yang abstrak.
5
 

Piaget dalam Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo berpendapat 

bahwa siswa yang tahap berfikirnya masih tahap operasi kongkrit (sekitar 7 

sampai dengan 12 tahun atau kadang lebih), yaitu tahapan usia anak-anak 

yang belum dapat memahami operasi logis dalam konsep matematika. Dalam 

pembelajarannya mereka perlu dibantu oleh benda-benda kongkrit.
6
 Anak-

anak pada tahap berpikir ini dapat dikelompokan menjadi empat kelompok,
7
 

yaitu: 

Taraf berpikir kongkret, pada tahapan ini anak-anak masih memerlukan benda-

benda kongkret untuk belajar. 

 Taraf berpikir semi kongkret, pada tahap ini anak belajar dibantu benda 

kongkret. 

Taraf berpikir semi abstrak, pada taraf ini anak-anak dapat belajar matematika 

dengan bantuan diagram, torus, dan sebagainya. 

Taraf berpikir abstrak, pada taraf berpikir ini anak-anak sudah dapat mengerti 

tanpa bantuan media pembelajaran lagi. 

 

Karena itulah dalam pembelajaran matematika di SD ataupun SMP 

masih diperlukan media pembelajaran. Sebagai guru matematika kita perlu 

mengetahui macam-macam media pembelajaran yang dapat kita pakai dalam 
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mengajarkan matematika. Namun, bukan berarti bahwa setiap konsep 

matematika harus diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran. 

Ada beberapa fungsi dari media pembelajaran dalam bidang 

matematika, diantaranya
8
 sebagai berikut: 

Dengan adanya media pembelajaran, anak-anak akan mengikuti pembelajaran 

dengan gembira sehingga minatnya dalam mempelajari matematika semakin 

besar. Anak akan senang, terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap 

pembelajaran matematika. 

Dengan disajikannya konsep matematika dalam bentuk kongkrit, maka siswa 

pada tingkat-tingkat yang lebih rendah akan lebih mudah dan mengerti. 

Media pembelajaran dapat membantu daya tilik ruang, karena anak tidak dapat 

membayangkan bentuk-bentuk geometri ruang sehingga gambar dan benda-

benda nyata menjadi media pemahamannya tentang ruang. 

Anak akan menyadari adanya hubungan antara pembelajaran dengan benda-

benda yang ada disekitarnya, atau antara ilmu dengan alam sekitar dan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang guru 

matematika di MTs Al- Ikhlas Setupatok yaitu bapak Duriyat, S. Pd. I 

ternyata kondisi riil dilapangan sangat berbeda. Artinya walaupun beliau 

menyadari bahwa penggunaan media pembelajaran dalam mata pelajaran 

matematika sangat penting namun beliau jarang menggunakannya karena 

terkait waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, 

dan biaya tidak tersedia.  Beliau pernah menggunakan alat peraga hanya satu 

kali yaitu bangun ruang seperti kubus, balok, dan prisma. Di samping itu juga 

beliau menyampaikan bahwa ada siswa yang agak kewalahan memahami 

konsep persamaan linier satu variabel karena dalam persamaan linier satu 

variabel memuat koefisien, konstanta dan variabel. Padahal kata beliau 
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persamaan linier satu variabel adalah modal awal untuk memahami materi 

matematika selanjutnya seperti persamaan linier dua variabel, pertidaksamaan 

linier dua variabel dan persamaan kuadrat.
9
 

Persamaan linear satu variabel adalah bagian dari materi aljabar yang 

merupakan topik penting dalam matematika dan banyak digunakan dalam 

disiplin ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi ini 

juga merupakan materi esensial dalam mempelajari matematika lebih tinggi, 

misalnya sistem persamaan linear dua variabel, persamaan kuadrat, aljabar 

linear, program linear, dan kalkulus.
10

 Oleh karena itu, siswa hendaknya 

mengetahui secara mendalam tentang konsep dasar persamaan linear satu 

variabel., sebab dengan memahami konsep persamaan linear satu peubah 

akan lebih memudahkan siswa dalam mempelajari konsep aljabar secara 

keseluruhan.  

Atas dasar inilah perlu adanya usaha yang dilakukan oleh para guru 

agar materi sistem persamaan linier satu variabel dapat dikuasai siswa secara 

tuntas. Artinya, siswa betul-betul memahami konsep persamaan linier satu 

variabel, dan salah satu cara efektif agar respon siswa positif adalah dengan 

cara membuat alat peraga atau media yang membuat siswa senang dan 

memperhatikan. 

Oleh karenanya penulis merasa tertarik untuk  melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Model Kartu terhadap Hasil 

                                                 
9
Wawancara penulis dengan Bapak Duriyat, S. Pd. I guru matematika kelas VII pada tanggal 7 

September 2012 pukul 10.00 di MTs Al-Ikhlas Setupatok 
10
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Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel. Alat 

peraga ini adalah alat peraga yang akan penulis buat dengan kertas asturo 

dengan kemasan sederhana dan menarik namun tetap memiliki fungsi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, 

maka dari judul tersebut dapat diinventarisir berbagai masalah yang berkaitan 

dengan hasil belajar siswa yang merupakan variabel terikat, yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media komputer terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media non komputer terhadap hasil 

belajar matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media auditif terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar matematika siswa? 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan alat peraga model kartu terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel? 

Apabila terdapat pengaruh, seberapa besar tingkat signifikan pengaruh variabel-

variabel bebas tersebut terhadap hasil belajar matematika siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang telah diidentifikasi diatas, tidak mungkin dapat 

peneliti lakukan dalam waktu yang bersamaan, karena keterbatasan waktu, 

tenaga maupun biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi 

masalah pada “Pengaruh Alat Peraga Model Kartu terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel”. 

 Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

Hasil belajar matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal persamaan linier 

satu variabel. 



 

 

Respon dan keterampilan siswa dalam menggunakan alat peraga model kartu. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok. 

Variabel penelitiannya adalah respon siswa atas penggunaan alat peraga model 

kartu dan hasil belajar siswa. 

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan alat 

peraga model kartu  pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel? 

Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan alat 

peraga model kartu pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel?  

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar 

siswa yang diajar dengan menggunakan alat peraga model kartu dan hasil 

belajar siswa yang diajar tanpa alat peraga model kartu? 

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan persamaan linier satu variabel dengan menggunakan alat peraga model 

kartu? 

E. Tujuan Penelitian 

  Sejalan dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah : 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok dalam 

menyelesaikan soal-soal persamaan linier satu variabel (PLSV) dengan 

menggunakan alat peraga model kartu.  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok dalam 

menyelesaikan soal-soal persamaan linier satu variabel tanpa alat peraga model 

kartu. 

Untuk mengkaji seberapa besar tingkat signifikansi perbedaan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan PLSV yang diajar dengan menggunakan alat peraga model 

kartu dan tanpa alat peraga model kartu. 

Untuk mengetahui bagaimana persepsi atau respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga model kartu. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 



 

 

Dapat dijadikan masukan bagi guru matematika tentang pentingnya penggunaan 

alat peraga pada konsep matematika untuk memberikan penguatan kepada 

siswa 

Menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi penulis sekaligus menambah 

wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis. 

Memberi pemahaman kepada siswa MTs Al-Ikhlas Setupatok Kab. Cirebon 

bahwa belajar matematika itu menyenangkan dan menyadari adanya hubungan 

antara ilmu matematika dengan alam sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

ACUAN TEORITIK 

A. Deskripsi Teoritik 

Media 

Pengertian media 



 

 

Penelitian lanjutan 

 Hasil belajar siswa yang merupakan hasil dari respon atau pengalaman 

interaksinya dengan lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh alat peraga atau 

media. Masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Seperti minat, 

motivasi, pendekatan belajar, metode pembelajaran, model pembelajaran dan 

lain-lain. Oleh karenanya, diharapkan kepada peneliti lain untuk memperluas 

permasalahan penelitian yang akan diteliti seperti konsentrasi belajar, 

kemampuan berpikir kritis,  dan sebagainya. Sedangkan untuk sasaran 

penelitian, dapat dilakukan pada sasaran penelitian lain yang lebih luas. Dan 

juga untuk pokok bahasan, peneliti lain dapat memilih pokok bahasan yang 

berbeda dan media yang berbeda baik berupa media komputer ataupun media 

non komputer. 
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